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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi pengembangan kemampuan public speaking serta 
dampaknya terhadap life skill santri melalui kegiatan muhadharah di Asrama Manbaul Qur’an MAN 
Temanggung. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif dan studi kasus penelitian ini menemukan bahwa 
strategi kegiatan muhadharah di Asrama Manbaul Qur’an MAN Temanggung meliputi penyusunan jadwal 
petugas public speaking secara bergilir (rotasi), pemberian tugas public speaking yang berjenjang sesuai 
tingkat kemampuan peserta muhadharah, peningkatan kualitas materi (konten), penguatan penguasaan 
empat bahasa (Indonesia, Arab, Inggris dan Jawa), analisis karakteristik audiens, pendampingan 
muhadharah secara intensif, pemberian umpan balik yang bersifat konstruktif kepada petugas public 
speaking, serta evaluasi kegiatan yang dilakukan secara berkala. Sedangkan dampak pengembangan 
kemampuan public speaking melalui kegiatan muhadharah terhadap life skill antara lain santri dapat 
menunjukkan perkembangan dalam aspek kemandirian, berpikir kritis, komunikasi interpersonal, 
kemampuan beradaptasi, kemampuan manajemen emosi, dan keterampilan manajemen waktu.  
 
Kata kunci: Public Speaking, Life Skill, Muhadarah, Santri, Strategi Pengembangan. 
 
 

Abstract 
This study aims to examine the effectiveness of using Islamic story media in improving students' 

writing skills at a certain educational level. The background of this research is based on the need to develop 
contextual learning media embedded with religious values to stimulate motivation and writing learning 
outcomes. The study employed a quantitative approach with an experimental design comparing an 
experimental group using Islamic story media and a control group using conventional methods. Data were 
collected through pretest and posttest writing skills assessments, and analyzed using descriptive and 
inferential statistics. The results showed that the experimental group experienced a significant improvement 
in writing skills scores compared to the control group, with statistically higher posttest mean scores. In 
conclusion, the use of Islamic story media is effective as a learning medium to enhance students' writing 
skills and contributes to character development through the integration of religious values. Practical 
implications and recommendations for further research are also presented.  
 
Keywords: Public Speaking, Life Skills, Muhadarah, Santri, Development Strategy. 

1. Pendahuluan 
Pendidikan karakter dalam konteks pesantren dan madrasah tidak hanya menitikberatkan 

pada penguasaan ilmu pengetahuan agama. Lebih dari itu, pendidikan karakter juga mencakup 
pembentukan keterampilan hidup (life skills) yang mendukung keberhasilan santri baik di 
kehidupan sosial maupun profesional (Heriyudanta, 2022). Salah satu keterampilan yang menjadi 
kebutuhan penting di era modern ini adalah kemampuan berbicara di depan umum (public 
speaking). 
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Keterampilan ini sangat relevan bagi santri yang dipersiapkan sebagai kader ulama, da’i, 
atau pemimpin masyarakat, di mana komunikasi yang efektif menjadi kunci utama dalam 
menyampaikan pesan-pesan keagamaan dan sosial secara meyakinkan dan beretika. 

Kemampuan public speaking yang baik tidak muncul secara instan, melainkan perlu diasah 
melalui latihan yang konsisten dan strategi pembinaan yang sistematis. Di lingkungan pondok 
pesantren, salah satu media yang umum digunakan untuk melatih kemampuan ini adalah 
kegiatan muhadharah. muhadharah adalah latihan pidato santri yang dilakukan secara bergilir 
dengan berbagai format dan bahasa, seperti pidato bahasa Indonesia, Arab, Inggris, maupun 
daerah (Jawa). Kegiatan ini bukan hanya sekadar formalitas, tetapi merupakan ruang pendidikan 
informal yang memberikan pengalaman langsung dalam mengembangkan kepercayaan diri, 
kemampuan menyusun argumen, serta keterampilan komunikasi lisan. 

Realitas menunjukkan bahwa sejumlah besar santri belum memiliki kompetensi yang 
memadai dalam berbicara di depan umum untuk menyampaikan ajaran agama Islam kepada 
masyarakat. Kondisi ini mencakup santri yang memiliki aspirasi untuk berbicara di depan umum, 
namun tidak mengetahui langkah-langkah untuk mengembangkan kemampuan berbicara 
mereka secara efektif. 

Salah satu bentuk bimbingan yang sangat penting adalah pengembangan kemampuan 
berbicara di depan publik, atau yang dikenal dengan istilah public speaking. Dalam lingkungan 
pendidikan Islam, keterampilan ini memiliki peranan yang sangat signifikan. Public speaking tidak 
hanya sekadar berbicara di hadapan banyak orang, melainkan menjadi sarana strategis untuk 
berdakwah, menyampaikan ilmu pengetahuan, serta membina umat. Keterampilan ini 
memberikan manfaat luas bagi santri, tidak hanya dalam aspek religius, tetapi juga dalam 
aktivitas keseharian. Kemampuan berbicara di depan umum dapat menumbuhkan kepercayaan 
diri, meningkatkan kualitas komunikasi, dan melatih kemampuan berpikir kritis yang kesemuanya 
merupakan bagian dari life skill penting yang perlu dimiliki oleh santri. Public speaking pada 
dasarnya adalah teknik komunikasi yang bertujuan menyampaikan gagasan atau pesan kepada 
audiens, dengan harapan mereka dapat memahami bahkan menerima perubahan dalam pola 
pikir atau keyakinan mereka (Fahadz Abu Bakar, 2016). 

Pengembangan kemampuan public speaking di kalangan santri masih menghadapi 
berbagai tantangan yang cukup signifikan. Salah satu persoalan yang menonjol adalah adanya 
kesenjangan yang cukup jelas antara potensi santri yang sebenarnya besar dengan realitas yang 
menunjukkan rendahnya kepercayaan diri serta keengganan untuk tampil dan berbicara di 
hadapan publik. Fenomena ini menjadi perhatian penting, mengingat keterampilan berbicara di 
depan umum tidak hanya relevan dalam konteks pendidikan formal, tetapi juga memegang 
peranan sentral dalam aktivitas dakwah dan pembinaan masyarakat. Oleh karena itu, membekali 
santri dengan kemampuan komunikasi lisan yang baik menjadi bagian dari proses pembentukan 
pribadi yang utuh dan siap berkontribusi aktif dalam kehidupan sosial maupun keagamaan. 

Dalam ranah pendidikan Islam, pesantren memegang peranan strategis dalam membentuk 
karakter serta mempersiapkan santri agar mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan. 
Tidak hanya sebagai pusat pembelajaran keagamaan, pesantren juga diharapkan menjadi wadah 
dalam mengembangkan life skill santri, sehingga mereka tumbuh menjadi individu yang mandiri, 
percaya diri, serta memiliki kemampuan untuk memberikan kontribusi positif di tengah 
masyarakat. Salah satu keterampilan penting yang perlu dimiliki oleh santri di era modern ini 
adalah kemampuan public speaking, terutama mengingat peran dakwah yang membutuhkan 
kecakapan berbicara di hadapan khalayak secara efektif dan persuasif. 

Dalam praktiknya, kegiatan muhadharah di banyak pesantren belum seluruhnya berjalan 
optimal karena keterbatasan strategi pembinaan, minimnya evaluasi, serta kurangnya pelibatan 
pendamping secara aktif (Isnaini, 2022). Oleh karena itu, peran strategi pengembangan yang 
dirancang oleh kepala asrama dan pembina sangat penting untuk menjamin efektivitas kegiatan 
ini, baik dalam aspek public speaking maupun pembentukan life skills seperti kepemimpinan, 
tanggung jawab, kemandirian, dan kemampuan kerja sama. 

Muhadharah sebagai kegiatan berlatih pidato atau ceramah di depan banyak orang atau 
khalayak umum bertujuan untuk melatih atau mengembangkan keberanian atau mental yang ada 
pada diri sendiri seseorang agar mampu ber-public speaking dengan baik dan benar. 
muhadharah yang dilaksanakan Asrama Manbaul Quran MAN Temanggung, diadakan secara 
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rutin setiap Minggu sebanyak 1 kali yaitu pada hari Sabtu mulai pukul 20.00 s.d. 21.30 WIB, 
dengan menggunakan empat bahasa yaitu Bahasa Indonesia, Bahasa Arab, Bahasa Inggris, dan 
Bahasa Jawa. Maka dari itu, kegiatan muhadharah tidak hanya semata-mata ceramah, namun 
juga dapat melatih kemampuan berbahasa santri dan melatih pembiasaan karakakter, hal ini 
selaras dengan pandangan Khamim Saifudin bahwa kegiatan pesantren seperti pesantren 
weekend secara signifikan mampu menanamkan nilai-nilai karakter santri melalui aktivitas 
keagamaan yang membentuk integritas diri (Saifuddin, 2023). 

Dalam muhadharah, tidak hanya pembicara yang harus fokus. Audiens juga dituntut untuk 
memperhatikan materi yang disampaikan karena sewaktu-waktu dapat dipilih secara acak untuk 
menyampaikan intisari dari apa yang telah didengar dan dipahami. Hal ini bertujuan agar santri 
terbiasa siap kapan saja ketika di masyarakat ditunjuk untuk berpidato atau tugas serupa. Selain 
berpidato, dalam rangkaian kegiatan muhadharah santri juga dilatih menjadi MC (master of 
ceremony) dan melakukan tilawah, keduanya menggunakan empat bahasa (Indonesia, Arab, 
Inggris, dan Jawa). Di sela kegiatan tersebut, santri juga menunjukkan kreativitas dengan 
menghias dekorasi panggung layaknya pentas panggung. 

Bagi santri yang memiliki kemampuan public speaking yang baik merupakan suatu 
keharusan, karena seiring dengan perkembangan zaman, perlunya menyiapkan lulusan santri 
yang menguasai public speaking menjadi semakin mendesak. Kemampuan ini tidak hanya 
berfungsi untuk meningkatkan kepercayaan diri, tetapi juga berperan penting dalam 
pengembangan life skill mereka. Dengan menguasai public speaking, santri diharapkan dapat 
berkomunikasi dengan lebih efektif, baik dalam lingkungan akademis maupun sosial, sehingga 
mereka dapat berkontribusi secara positif di masyarakat ketika nanti lulus dari pesantren ia akan 
berkiprah baik menjadi MC, Khatib salat Jumat, Ceramah, dan kegiatan yang lainya. 

Penelitian ini berfokus pada kegiatan muhadharah di Asrama Manbaul Qur’an MAN 
Temanggung, yang telah secara konsisten melaksanakan program tersebut dengan pendekatan 
sistematis. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung mendeskripsikan 
pelaksanaan muhadharah secara umum, studi ini mengintegrasikan kerangka manajemen 
strategi Fred R. David (formulasi, implementasi, dan evaluasi) dengan analisis SWOT untuk 
mengungkap bagaimana strategi pengembangan public speaking dirancang dan dievaluasi 
secara sistematis di konteks pesantren yang menekankan empat bahasa (Indonesia, Arab, 
Inggris, dan Jawa). Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kontribusi novelty berupa model 
pembinaan muhadharah berbasis strategic management yang belum banyak dieksplorasi dalam 
literatur pendidikan Islam di Indonesia. Peneliti tertarik untuk mengetahui lebih jauh bagaimana 
strategi pembinaan muhadharah dirancang dan dilaksanakan, serta apa saja dampak nyata yang 
dirasakan oleh santri terhadap penguatan life skill mereka. 

Dengan menelaah strategi yang diterapkan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi nyata terhadap pengembangan model pendidikan karakter berbasis keterampilan 
komunikasi di lembaga pendidikan Islam. Penelitian ini juga penting sebagai respon terhadap 
tantangan abad 21, di mana keterampilan non-akademik seperti komunikasi, kolaborasi, dan 
kepemimpinan menjadi bagian penting dari profil pelajar yang ideal. 

 
2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 
memahami dan mendeskripsikan secara mendalam tentang strategi yang digunakan dalam 
pengembangan kemampuan public speaking santri melalui kegiatan muhadarah serta 
dampaknya terhadap penguatan life skill santri Asrama Manbaul Qur’an MAN Temanggung 
dalam konteks kehidupan nyata yang sedang berlangsung. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah studi kasus, yakni suatu pendekatan penelitian yang bertujuan untuk 
menggali secara mendalam satu kasus tertentu yang dianggap menarik atau penting, bukan 
untuk generalisasi (Moleong., 2019).  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dengan mengamati langsung, 
melihat dan mengambil suatu data yang dibutuhkan di tempat penelitian dilakukan, wawancara 
mendalam dengan kepala asrama, pembimbing muhadarah, serta santri putra dan putri, serta 
dokumentasi kegiatan dengan menghimpun baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik 
berupa kamera untuk merekam proses pada saat kegiatan penelitian sedang berlangsung. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Kesiapan santri untuk berdakwah di tengah masyarakat, sebagaimana menjadi tujuan 
Asrama Manbaul Qur’an MAN Temanggung, menuntut lebih dari sekadar pemahaman agama, 
melainkan membutuhkan kemampuan public speaking yang handal. Oleh karena itu, fokus utama 
penelitian ini adalah mengkaji secara mendalam strategi pengembangan kemampuan public 
speaking yang diterapkan di Asrama Manbaul Qur’an MAN Temanggung.  

Penelitian ini secara khusus menyoroti peran sentral kegiatan muhadharah sebagai 
medium efektif untuk melatih dan meningkatkan keterampilan berbicara di depan umum para 
santri. Dalam pembahasan ini disajikan analisis dan interpretasi komprehensif terhadap temuan 
penelitian yang diperoleh, dengan fokus pada dinamika strategi pengembangan kemampuan 
public speaking dan implikasinya terhadap life skill santri melalui implementasi kegiatan 
muhadharah di Asrama Manbaul Qur’an MAN Temanggung. Dengan mengelaborasi “mengapa” 
dan “bagaimana” fenomena ini terjadi di lapangan, pembahasan ini membangun jembatan antara 
data empiris dengan kerangka teoritis yang relevan, sehingga menghasilkan pemahaman 
mendalam mengenai kontribusi muhadharah dalam pembentukan kompetensi santri. Strategi 
yang diimplementasikan dalam kegiatan muhadharah di Asrama Manbaul Qur’an MAN 
Temanggung dirancang secara sistematis untuk mengoptimalkan potensi public speaking santri. 
Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis penyampaian, tetapi juga memperhatikan 
dimensi psikologis dan lingkungan belajar yang mendukung. 

Dalam konteks Asrama Manbaul Qur’an, perumusan strategi tidak hanya bersifat eksplisit 
melalui dokumen visi dan misi, tetapi juga implisit dalam respon terhadap kebutuhan dan 
tantangan lingkungan. 

 
Strategi Penerapan Kegiatan Muhadarah dalam Mengembangkan Kemampuan Public 

Speaking Santri Asrama Manbaul Qur’an 
Strategi yang diimplementasikan dalam kegiatan muhadharah di Asrama Manbaul Qur’an 

MAN Temanggung dirancang secara sistematis untuk mengoptimalkan potensi public speaking 
santri. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis penyampaian, tetapi juga 
memperhatikan dimensi psikologis dan lingkungan belajar yang mendukung. 

Pada bagian ini, penulis menyajikan analisis mendalam terhadap temuan penelitian dengan 
mengintegrasikan kerangka teori yang relevan dari skripsi ini. Pembahasan ini akan menguraikan 
bagaimana strategi pengembangan public speaking di Asrama Manbaul Qur’an MAN 
Temanggung diterapkan, dampaknya terhadap public speaking santri, serta implikasinya 
terhadap life skill mereka, dengan penjelasan yang lebih detail dan ilmiah. Analisis terhadap 
implementasi kegiatan muhadharah di Asrama Manbaul Qur’an MAN Temanggung menunjukkan 
adanya keselarasan yang kuat dengan konsep manajemen strategi Fred R. David, yang 
menekankan pada perumusan, pelaksanaan, dan evaluasi keputusan lintas fungsi yang 
memungkinkan organisasi mencapai tujuannya. Penerapan tahapan manajemen strategi ini 
terlihat jelas dalam perencanaan dan eksekusi program muhadharah. 
a. Perumusan Strategi (Formulation) 

Dalam tahap formulasi strategi, tahap ini berfokus pada perumusan tujuan dan pemilihan 
pendekatan terbaik untuk mengembangkan kemampuan public speaking santri. Asrama Manbaul 
Qur’an MAN Temanggung secara konsisten menunjukkan bahwa mereka telah melalui tahap 
formulasi strategi dengan baik. 

Pada tahap formulasi strategi asrama Manbaul Qur’an MAN Temanggung terdapat 
identifikasi kebutuhan dan potensi. Hal ini sejalan dengan kerangka teori Fred R David pada 
tahap perumusan strategi dengan adanya analisis SWOT. Dalam hasil penelitian penulis, 
terdapat adanya identifikasi elemen-elemen SWOT yaitu pada kekuatan (strengths) internal 
bahwa adanya potensi santri. Asrama Manbaul Qur’an MAN Temanggung melihat adanya 
banyak potensi yang dimiliki oleh santri Asrama baik dalam bidang akademik maupun non 
akademik, termasuk kecerdasan santri yang sebenarnya. 

Asrama Manbaul Qur’an MAN Temanggung memandang perlunya fasilitas yang memadai 
untuk mengembangkan potensi-potensi tersebut yang dimiliki oleh para santri dengan ini asrama 
Manbaul Qur’an MAN Temanggung merumuskan suatu kebijakan dan program (yakni 
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muhadharah). Dalam visi misi asrama Manbaul Qur’an MAN Temanggung juga merupakan 
kekuatan dalam merumuskan strategi. Asrama memiliki visi yang menekankan terwujudnya insan 
yang beriman dan bertakwa, berakhlakul karimah, berwawasan Al-Qur’an, terampil dalam sains, 
teknologi, informasi, mahir bahasa asing, dan berbudaya luhur, yang mengindikasikan arah 
strategis untuk pembentukan santri yang mampu berdakwah secara lisan. 

Asrama Manbaul Qur’an MAN Temanggung mengidentifikasi adanya kesenjangan antara 
potensi kecerdasan santri dengan realitas kurangnya kepercayaan diri dan keengganan tampil di 
depan umum, bahkan untuk presentasi di kelas. Ini menjadi masalah internal (internal 
weaknesses) yang krusial. 

Dalam mengidentifikasi peluang (opportunities) Asrama Manbaul Qur’an MAN 
Temanggung menyadari pentingnya menyiapkan lulusan santri yang menguasai public speaking 
sebagai life skill untuk pengembangan diri mereka di masyarakat, terutama dalam kemampuan 
dakwah dan komunikasi. Adanya kebutuhan masyarakat akan lulusan yang cakap dalam dakwah 
Islam. 

Latar belakang berdirinya asrama adalah meningkatnya kenakalan remaja, pergaulan 
bebas, penyalahgunaan gadget dan media sosial, serta menurunnya moralitas siswa. Ini menjadi 
ancaman (threats) terhadap karakter dan fokus belajar santri di asrama Manbaul Qur’an MAN 
Temanggung dalam merumuskan strategi. Dalam hasil penelitian penulis, disampaikan bahwa 
alumni dalam menghadapi tantangan audiens yang lebih beragam dan terkadang skeptis dengan 
sikap audiens yang tidak percaya, kritis terhadap materi yang disampaikan dan lain sebagainya, 
terhadap pendakwah setelah mereka lulus, menuntut kemampuan adaptasi dan manajemen 
stres lebih tinggi. Ini merupakan ancaman dalam konteks penerapan life skill di dunia nyata. 

Dari hasil identifikasi kebutuhan Asrama Manbaul Qur’an MAN Temanggung dalam 
merumuskan kebijakan dan program muhadharah melalui analisis SWOT memberikan gambaran 
yang lebih komprehensif tentang posisi strategis Asrama Manbaul Qur’an MAN Temanggung 
dalam mengembangkan kemampuan public speaking dan life skill santri melalui kegiatan 
muhadharah. 
b. Pelaksanaan Strategi (Implementation) 

Tahap pelaksanaan strategi terlihat jelas dalam bagaimana kegiatan muhadharah 
diorganisir dan dijalankan secara operasional. Sistem rotasi santri yang memastikan setiap 
individu mendapatkan giliran tampil, penekanan pada penggunaan empat bahasa (Indonesia, 
Inggris, Arab, dan Jawa), serta peran aktif pembimbing dan pengurus dalam memberikan 
dorongan moral dan teknik, merupakan manifestasi dari implementasi strategi yang telah 
dirumuskan. Fred R. David menekankan bahwa pelaksanaan strategi membutuhkan mobilisasi 
karyawan dan manajer untuk mengubah strategi yang telah dirumuskan menjadi tindakan nyata. 

Dalam konteks Asrama Manbaul Qur’an, pembimbing dan pengurus adalah ‘manajer’ yang 
menerjemahkan visi pengembangan public speaking menjadi aksi nyata melalui bimbingan, 
fasilitasi, dan penciptaan lingkungan belajar yang kondusif. Mereka memastikan bahwa setiap 
santri memiliki kesempatan yang sama untuk berlatih dan berkembang, sesuai dengan tujuan 
yang telah ditetapkan. Dukungan dan umpan balik yang diberikan, seperti upaya untuk 
menenangkan santri yang grogi dan memberikan teknik pernapasan sederhana, adalah bagian 
dari upaya pelaksanaan yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan individu. Keberhasilan 
pelaksanaan strategi ini terlihat dari antusiasme santri dalam mengikuti program dan pengakuan 
mereka akan manfaat yang dirasakan. 

Dalam tahap penerapan strategi, Asrama Manbaul Qur’an MAN Temanggung secara 
sistematis menerapkan rencana yang telah diformulasikan untuk mengembangkan kemampuan 
public speaking santri. Dalam tahap ini melibatkan pelaksanaan nyata dari strategi yang telah 
dirumuskan, termasuk penugasan, alokasi sumber daya, dan motivasi santri. Pelaksanaan 
dimulai dengan penugasan berjenjang dan bertahap, di mana santri baru diperkenalkan pada 
tugas-tugas yang lebih ringan seperti MC dengan teks, pembaca doa, dan sari tilawah untuk 
membangun rasa nyaman dan mengurangi performance anxiety. Secara bertahap, mereka 
didorong untuk menyusun dan menyampaikan ceramah dengan tema mandiri, didukung oleh 
rotasi tugas mingguan (MC, sari tilawah, penceramah) yang memberikan kesempatan praktik 
berkelanjutan. 
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Aspek lainnya adalah pendampingan intensif dan umpan balik konstruktif. Santri menerima 
umpan balik wajib yang positif, menyoroti kekurangan sambil memuji keunggulan untuk 
memotivasi. Pengurus asrama juga berperan aktif dalam peer-to-peer mentoring, membimbing 
dan memberikan masukan kepada santri junior, dengan evaluasi spesifik setelah setiap sesi 
mencakup isi, penyampaian, dan bahasa tubuh. Adanya penjurian internal dan muhadharah 
Akbar dengan juri eksternal serta reward berfungsi sebagai stimulus eksternal yang kuat. Selain 
itu, materi muhadharah senantiasa diupayakan relevan dengan isu kekinian namun tetap 
berlandaskan Al-Qur'an dan Sunnah, dengan penekanan pada penggunaan dalil dan diskusi 
interpretasi untuk membangun kedalaman substansi. Dari segi alokasi sumber daya, waktu yang 
memadai (tiga jam) dialokasikan untuk setiap sesi demi memastikan praktik dan pemahaman 
materi yang mendalam, dengan pengelolaan kegiatan yang secara mandiri dilakukan oleh 
pengurus asrama, menunjukkan pendelegasian tanggung jawab. 

Dengan hal demikian, dalam tahap implementasi Asrama Manbaul Qur’an MAN 
Temanggung secara efektif mengimplementasikan strateginya melalui penugasan berjenjang, 
pendampingan intensif, umpan balik konstruktif, dan penggunakaan materi yang relevan. Ini 
menunjukkan komitmen yang kuat terhadap pelaksanaan rencana yang telah diformulasikan. 
c. Evaluasi strategi (evaluation) 

Evaluasi strategi dilakukan secara terstruktur dan berkelanjutan untuk memastikan 
efektivitas program, dengan melibatkan penilaian efektivitas strategi serta penyesuaian yang 
diperlukan agar tujuan tercapai secara optimal. Rapat evaluasi berkala dan koordinasi antara 
kepala asrama, pengurus, dan ustaz/ustazah diadakan setiap satu atau dua bulan sekali. Diskusi 
dalam rapat ini mencakup perkembangan santri, efektivitas metode yang digunakan, dan 
identifikasi kendala yang dihadapi, dengan notulensi rapat yang merekam agenda evaluasi dan 
keputusan penyesuaian. 

Selain, melalui forum formal pemantauan perubahan santri juga dilakukan secara cermat 
oleh pembimbing setelah setiap sesi muhadharah, dengan mencari pendekatan berbeda jika 
ditemukan santri yang masih mengalami kegugupan, serta memantau peningkatan kemampuan 
santri sebagai indikator konkret. Asrama Manbaul Qur’an menerapkan mekanisme evaluasi 
strategi secara informal namun efektif dan berkelanjutan. Umpan balik (kritik dan saran) yang 
diberikan oleh pembimbing setelah setiap sesi muhadharah merupakan bentuk evaluasi formatif 
yang krusial. Evaluasi ini tidak hanya menyoroti area yang perlu perbaikan, tetapi juga 
mengapresiasi kemajuan yang telah dicapai santri, yang berfungsi sebagai penguatan positif. 

Adanya kesempatan tampil ulang bagi santri yang penampilannya dirasa kurang optimal 
juga merupakan mekanisme evaluasi yang berorientasi pada perbaikan dan pengembangan 
berkelanjutan. Ini sejalan dengan prinsip evaluasi strategi dalam manajemen Fred R. David yang 
menekankan pada pengukuran kinerja, peninjauan faktor-faktor internal dan eksternal, dan 
pengambilan tindakan korektif. Keberhasilan strategi dapat diukur dari indikator kualitatif seperti 
peningkatan kepercayaan diri santri, kemampuan artikulasi yang semakin baik, penguasaan 
materi yang mendalam, dan penggunaan bahasa asing yang lebih lancar, sebagaimana yang 
terekam dalam data wawancara dan observasi. Proses evaluasi yang terintegrasi ini memastikan 
bahwa program muhadharah terus relevan dan efektif dalam mencapai tujuannya. 

Secara khusus, keberhasilan strategi pengembangan kemampuan public speaking melalui 
kegiatan muhadharah ini, juga dapat diukur melalui output produk yang dihasilkan dari kegiatan 
muhadharah. Santri dan alumni Asrama Manbaul Qur’an MAN Temanggung menunjukkan 
capaian yang membanggakan dalam berbagai ajang lomba pidato dan dakwah, baik di tingkat 
daerah, provinsi, nasional maupun internasional. Mereka tidak hanya menjadi peserta, tetapi juga 
berhasil meraih predikat juara dan penghargaan bergengsi sebagai dai muda dan orator unggul. 
Hal ini menjadi indikator nyata bahwa kegiatan muhadharah bukan hanya sarana pembelajaran 
internal, tetapi juga inkubator keterampilan publik yang mencetak generasi santri siap tampil, 
berdakwah, dan bersaing di berbagai forum keislaman. Capaian ini menunjukkan bahwa strategi 
yang diterapkan bukan hanya berdampak pada penguatan life skill internal tetapi juga 
menghasilkan lulusan yang mampu mengekspresikan kemampuan dakwah di ruang publik 
secara luas. 

Dengan demikian, Asrama Manbaul Qur’an MAN Temanggung memiliki mekanisme 
evaluasi secara menyeluruh yang terstruktur dan berkelanjutan, baik secara formal (rapat) 
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maupun informal (observasi langsung dan umpan balik harian). Proses ini memastikan bahwa 
strategi pengembangan public speaking tetap relevan, adaptif, dan efektif dalam mencapai 
tujuannya, serta mempersiapkan santri untuk kebutuhan dakwah di masyarakat. 
d. Pengelola Delivery (penyampaian) dan mengatasi kecemasan 

Teori public speaking menekankan bahwa cara penyampaian, termasuk artikulasi, nada, 
tempo, volume, kontak mata, dan bahasa tubuh, sangat mempengaruhi pesan yang diterima 
audiens. Hasil observasi dan wawancara mengindikasikan bahwa pembimbing secara aktif 
melatih santri dalam aspek-aspek ini. Santri belajar untuk mengucapkan kata dengan jelas, 
mengatur intonasi suara agar ekspresif dan tidak monoton, mengendalikan kecepatan bicara 
agar mudah dipahami, serta menjaga kontak mata yang efektif dengan audiens untuk 
membangun koneksi. 

Penggunaan bahasa tubuh yang sesuai untuk mendukung pesan juga diajarkan, misalnya, 
gesture yang mendukung argumen atau ekspresi wajah yang menunjukkan empati. Latihan rutin 
dalam muhadharah, yang menuntut penampilan di depan umum secara berulang-ulang, 
memungkinkan santri untuk menginternalisasi teknik-teknik penyampaian ini, mengubahnya dari 
sekadar teori menjadi keterampilan praktis yang refleksif. Lebih jauh, data penelitian secara 
eksplisit menunjukkan perhatian asrama terhadap pengelolaan kecemasan berbicara di depan 
umum (stage fright). 

Santri yang awalnya takut salah bicara atau gemetar, suara bergetar, wajah pucat sebelum 
tampil, secara bertahap menunjukkan peningkatan kepercayaan diri. Hal ini sejalan dengan 
pandangan bahwa mengatasi kecemasan berbicara merupakan komponen krusial dalam public 
speaking yang efektif. Dorongan moral yang diberikan pembimbing, teknik pernapasan 
sederhana untuk menenangkan diri, serta suasana yang suportif dan tidak menghakimi, 
menciptakan lingkungan yang aman bagi santri untuk berani mencoba dan belajar dari 
kesalahan. Pernyataan seorang santri, "Awalnya saya takut salah bicara, tapi karena sering 
tampil di muhadharah, lama-lama jadi terbiasa dan lebih percaya diri", menegaskan bahwa 
eksposur yang terencana dan didukung mampu mengelola dan mengurangi stage fright, 
menjadikannya faktor pendorong, bukan penghambat.  
e. Peningkatan Content (isi materi) dan Penguasaan Bahasa  

Kegiatan muhadharah mendorong santri untuk melakukan riset, pendalaman, dan 
penguasaan materi yang akan disampaikan. Kebebasan memilih topik yang diminati, namun 
tetap dalam koridor keislaman dan umum, menstimulasi santri untuk berpikir kritis dan menyusun 
gagasan secara terstruktur. 

Tuntutan untuk berbicara dalam empat bahasa (Indonesia, Inggris, Arab, dan Jawa) 
merupakan aspek krusial yang secara signifikan memperkaya kosakata dan kemampuan santri 
dalam menyusun argumen secara logis dan koheren dalam berbagai konteks linguistik. Hal ini 
tidak hanya meningkatkan kemampuan berbahasa secara pasif (pemahaman) tetapi juga secara 
aktif (produksi lisan), yang merupakan indikator penguasaan materi yang mendalam. 
Kemampuan untuk mengartikulasikan ide-ide kompleks dalam beberapa bahasa menunjukkan 
tingkat kompetensi kognitif yang tinggi, yang selaras dengan tujuan public speaking untuk 
menyampaikan pesan yang jelas dan terstruktur.  
f. Pemahaman Audience analysis dan Adaptasi  

Meskipun tidak secara eksplisit diistilahkan sebagai audience analysis dalam kegiatan 
muhadharah, pengalaman santri berinteraksi dengan audiens secara rutin secara implisit melatih 
mereka untuk memahami dan beradaptasi dengan respons audiens. Keterampilan beradaptasi 
dengan audiens yang beragam dan terkadang skeptis, seperti yang diungkapkan oleh seorang 
alumni, menunjukkan bahwa santri belajar membaca dinamika audiens dan menyesuaikan gaya 
penyampaian mereka agar pesan lebih efektif. 

Latihan menghadapi pertanyaan dari audiens dalam sesi diskusi juga melatih santri untuk 
memberikan respons yang relevan dan diplomatis, yang merupakan aspek penting dari audience 
analysis dan adaptasi. Ini membekali santri dengan kemampuan untuk menyampaikan dakwah 
atau gagasan di berbagai forum di masa depan, yang memiliki karakteristik audiens yang 
bervariasi. Dengan demikian, muhadharah bukan hanya kegiatan rutin, melainkan sebuah 
kurikulum terintegrasi yang sistematis dalam melatih seluruh aspek public speaking santri, 
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selaras dengan teori-teori yang ada. Konsistensi latihan, umpan balik konstruktif, dan lingkungan 
yang mendukung menjadi pilar utama keberhasilan program ini. 

Strategi ini selaras dengan pendekatan contextual teaching and learning di mana 
pembelajaran didasarkan pada pengalaman nyata dan aplikasi langsung dalam kehidupan 
sehari-hari. Kegiatan muhadharah juga mengimplementasikan prinsip studentcentered learning 
karena menempatkan santri sebagai subjek aktif dalam pembelajaran. 

 
Analisis Dampak Kemampuan Public Speaking Terhadap Life skill santri Asrama 

Manbaul Qur’an MAN Temanggung   
Konsep life skill mencakup berbagai kemampuan psikososial dan interpersonal yang 

esensial, memungkinkan individu menghadapi tuntutan dan tantangan hidup sehari-hari secara 
adaptif dan positif (WHO) (Yokhebed, 2016). Hasil penelitian secara jelas menunjukkan bahwa 
kegiatan muhadharah di Asrama Manbaul Qur’an MAN Temanggung tidak hanya berfokus pada 
public speaking tetapi juga memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan beragam 
life skill santri, yang saling terkait dan mendukung kesiapan mereka di masyarakat. 
a. Kemandirian dan Proaktif   

Teori life skill menyoroti pentingnya kemandirian dalam mengambil inisiatif dan 
menyelesaikan masalah secara mandiri. Dalam konteks muhadharah, santri didorong untuk 
secara mandiri memilih tema, menyusun naskah pidato, dan berlatih secara pribadi sebelum 
tampil. Keterampilan persiapan ini secara langsung membangun rasa tanggung jawab pribadi, 
inisiatif, dan otonomi belajar. Seperti yang diungkapkan salah satu santri, "Saya belajar untuk 
mempersiapkan materi sendiri, tidak selalu tergantung pada teman atau pembimbing. Ini 
membuat saya lebih mandiri." Proses ini menunjukkan bahwa muhadharah menjadi arena di 
mana santri melatih kemampuan belajar seumur hidup dan tidak bergantung sepenuhnya pada 
arahan eksternal, sebuah life skill yang krusial untuk adaptasi di jenjang pendidikan dan dunia 
kerja. 
b. Kemampuan Berpikir Kritis dan Analitis   

Muhadharah, khususnya dalam format debat atau diskusi, menjadi arena yang sangat 
efektif untuk melatih kemampuan berpikir kritis dan analitis. Santri dituntut untuk menganalisis 
suatu isu dari berbagai perspektif, merumuskan argumen yang logis dan koheren, serta mampu 
menyanggah pendapat lawan dengan bukti atau rasionalisasi yang kuat. Proses ini mendorong 
mereka untuk tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga untuk mengevaluasinya 
secara objektif dan membuat penilaian yang beralasan. Keterampilan ini, sebagaimana 
ditegaskan dalam teori life skill, adalah fondasi untuk pemecahan masalah dan pengambilan 
keputusan yang efektif dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam konteks akademik, sosial, 
maupun dakwah.  
c. Keterampilan Interpersonal dan Komunikasi Efektif   

Meskipun inti dari muhadharah adalah komunikasi di depan umum, proses yang 
melingkupinya melibatkan interaksi interpersonal yang intens. Santri berkomunikasi dengan 
pembimbing untuk mendapatkan bimbingan dan umpan balik, serta berinteraksi dengan sesama 
santri untuk berlatih bersama atau berdiskusi materi. Situasi ini mengembangkan keterampilan 
mendengarkan aktif, memberikan dan menerima umpan balik secara konstruktif, serta 
kemampuan berkolaborasi dalam sebuah tim. Kemampuan ini vital dalam membangun hubungan 
sosial yang positif, memahami perspektif orang lain, dan berpartisipasi aktif dalam masyarakat 
yang membutuhkan kerja sama dan koordinasi.  
d. Kemampuan Beradaptasi dan Fleksibilitas   

Dunia yang terus berubah menuntut individu yang mampu beradaptasi dan fleksibel. 
Pengalaman santri menghadapi audiens yang beragam, pertanyaan tak terduga dari audiens, 
atau bahkan situasi yang membuat grogi, secara langsung melatih kemampuan adaptasi dan 
fleksibilitas mereka. Mereka belajar untuk tetap tenang di bawah tekanan, mencari solusi spontan 
untuk pertanyaan yang tidak dipersiapkan, dan menyesuaikan gaya serta isi komunikasi mereka 
dengan dinamika audiens. Seorang alumni secara spesifik menyatakan, "Ketika saya kuliah atau 
bekerja, saya sering menghadapi situasi di mana harus beradaptasi dengan audiens yang lebih 
beragam dan terkadang skeptis. Tapi karena di muhadharah sudah terbiasa mengelola grogi dan 
belajar beradaptasi, saya jadi lebih siap. Itu skill yang sangat membantu dalam karir saya yang 
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menuntut banyak presentasi." Pernyataan ini menegaskan bagaimana pengalaman muhadharah 
mempersiapkan mereka untuk menghadapi ketidakpastian di dunia luar asrama.   
e. Kemampuan Manajemen Emosi dan Pengelolaan Stress  

Aspek unik dari dampak muhadharah adalah kontribusinya terhadap manajemen emosi, 
khususnya stres dan kecemasan saat tampil di depan umum. Observasi penulis menemukan 
bahwa beberapa santri menunjukkan tanda-tanda stres atau kecemasan (gemetar, suara 
bergetar, wajah pucat) sebelum tampil, namun mereka tetap berusaha menyelesaikan tugasnya. 
Pembimbing dan pengurus memberikan dorongan moral dan teknik pernapasan sederhana untuk 
menenangkan diri, serta menciptakan suasana yang suportif dengan adanya kesempatan tampil 
ulang bagi yang penampilannya kurang memadai. Pengalaman ini secara langsung membentuk 
resiliensi (ketahanan diri) santri dalam menghadapi tekanan. 

Kemampuan mengendalikan emosi seperti gugup atau takut yang diasah dalam 
muhadharah sangat berguna di luar asrama, seperti menghadapi ujian, wawancara kerja, atau 
presentasi di perkuliahan. Lebih lanjut, dalam konteks dakwah, seorang dai dituntut untuk tetap 
tenang dan fokus dalam menyampaikan pesan meskipun menghadapi audiens yang menantang 
atau pertanyaan sulit. muhadharah menjadi arena pelatihan yang aman bagi santri untuk 
mengelola respons emosional mereka, sehingga mereka dapat berfungsi secara optimal dalam 
situasi yang menuntut kinerja di bawah tekanan.  
f. Keterampilan Manajemen Waktu   

Tuntutan durasi yang terbatas dalam penyampaian materi muhadharah secara tidak 
langsung melatih santri untuk mengatur waktu presentasi mereka secara efektif dan efisien. 
Mereka belajar bagaimana menyusun dan menyampaikan inti pesan dalam batasan waktu yang 
telah ditentukan, sebuah keterampilan yang sangat relevan dalam kehidupan sehari-hari, baik di 
bangku kuliah maupun dunia kerja. Keterampilan ini melibatkan kemampuan untuk 
mengidentifikasi informasi kunci, menyusun prioritas, dan menyampaikan ide secara ringkas, 
yang merupakan inti dari manajemen waktu yang baik. Secara keseluruhan, muhadharah di 
Asrama Manbaul Qur’an MAN Temanggung terbukti menjadi wahana holistik yang tidak hanya 
mengasah kemampuan berbicara di depan umum, tetapi juga membentuk karakter dan 
membekali santri dengan beragam life skill esensial. Keterampilan ini sangat penting untuk 
kesiapan mereka dalam berdakwah, berinteraksi secara positif di masyarakat, dan menghadapi 
berbagai tantangan kehidupan di masa depan. 

Analisis mendalam menunjukkan adanya hubungan timbal balik yang sinergis dan saling 
memperkuat antara pengembangan public speaking dan life skill santri melalui kegiatan 
muhadharah. Peningkatan dalam satu area cenderung menjadi katalisator bagi perkembangan 
area lainnya, menciptakan siklus positif yang berkelanjutan. 
 
4. Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini dapat ditarik beberapa 
kesimpulan esensial sebagai berikut:  

Pertama, strategi kegiatan muhadharah di Asrama Manbaul Qur’an MAN Temanggung 
dilakukan melalui tahapan penjadwalan tugas secara bergilir (rotasi), penugasan yang berjenjang 
sesuai tingkat kemampuan, peningkatan kualitas materi (konten), penguatan penguasaan 
bahasa, analisis karakteristik audiens, pendampingan secara intensif, pemberian umpan balik 
yang bersifat konstruktif, serta evaluasi yang dilakukan secara berkala. Strategi yang dirumuskan 
mencakup tahapan identifikasi kebutuhan dan potensi dan penetapan tujuan yang sejalan 
dengan visi misi. Dalam menerapkan strategi, asrama Manbaul Qur’an MAN Temanggung santri 
diberikan peran sebagai MC, tilawah, pembacaan doa, dan pidato dakwah dalam berbagai forum 
keagamaan yang menekankan pada penggunaan empat bahasa (Indonesia, Arab, Inggris dan 
Jawa) sebagai bentuk inovasi dan adaptasi konteks dakwah global. Strategi diimplementasikan 
secara sistematis melalui jadwal bergilir (rotasi tugas), pendampingan aktif berkaitan dengan 
teknis dan moral, penciptaan lingkungan suportif sehingga memotivasi santri untuk tampil 
percaya diri. Evaluasi dilakukan secara berkala dengan memberikan umpan balik, kritik 
membangun, kesempatan tampil ulang bagi santri sebagai proses refleksi dan penguatan 
kompetensi, selain itu juga evaluasi dilakukan melalui rapat dan observasi langsung yang 
menghasilkan perbaikan program berkelanjutan. Hal ini membuktikan bahwa muhadharah 
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diterapkan tidak sekadar sebagai rutinitas, melainkan sebagai strategi pendidikan yang terencana 
dan responsif terhadap kebutuhan santri. 

Kedua, kemampuan public speaking yang dikembangkan melalui kegiatan muhadharah 
memberikan dampak besar terhadap peningkatan life skill santri secara holistik. Dampak tersebut 
adalah santri dapat menunjukkan perkembangan dalam aspek kemandirian, berpikir kritis, 
komunikasi interpersonal, kemampuan beradaptasi, kemampuan manajemen emosi, 
keterampilan manajemen waktu. Situasi latihan yang menantang namun didukung secara moral 
dan teknis membantu mereka mengasah kemampuan adaptasi, fleksibilitas, serta ketangguhan 
emosional dalam menghadapi tekanan. Kemampuan ini menjadi bekal penting bagi santri saat 
menghadapi dunia luar, baik dalam konteks akademik, sosial, maupun karir. Interaksi antara 
public speaking dan life skill menunjukkan hubungan yang sinergis antara pengembangan dalam 
satu aspek turut memperkuat aspek lainnya. Dengan demikian, kegiatan muhadharah di Asrama 
Manbaul Qur’an bukan hanya latihan retorika, tetapi strategi pembentukan karakter dan kesiapan 
hidup yang utuh dan transformatif. 
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